III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, penelitian ini menggunakan metode
Penelitian Tindakan Kelas/ PTK (class room action research). PTK adalah
suatu kajian tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan
kualitas tindakan di dalamnya. Seluruh prosesnya mencakup telaah,
diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan pengaruh menciptakan
hubungan yang diperlukan antara evaluasi diri dari perkembangan

profesional. (John Eliot, dalam Basuki Wibawa 2004).

Pendapat lain menyatakan PTK adalah bentuk refleksi diri yang dilakukan
oleh para pertisipan (guru, siswa atau kepala sekolah) dalam situasi- situasi
sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran (a) praktik-praktek
sosial atau pendidikan yang dilakukan sendiri, (b) pengertian mengenai
praktek- praktek ini (c) situasi- situasi dan lemgaga- lembaga tempat praktek

tersebut dilaksanakan. (Harjodipuro dalam Basuki Wibawa 2004).

Di dalam bidang pendidikan, penelitian ini dapat digunakan pada sekala
makro ataupun mikro. Dalam skala mikro misalnya dilakukan di dalam kelas

pada waktu berlangsungnya kegiatan pembelajaran. Dalam penelitian tindak



kelas ini desain yang digunakan adalah bersifat spesifik melalui putaran-

putaran spiral orientasi kemudian, rencana, diteruskan dengan tindakan,

observasi, dan refleksi.Penelitian tindakan bertujuan untuk mengembangkan

keterampilan-keterampilan baru untuk meningkatkan profesionalisme guru.

Ciri-ciri Penelitian Tindakan Kelas adalah sebagai berikut :

1. Praktis dan langsung relevan untuk situasi aktual dalam dunia kerja

2. Menyediakan kerangka kerja yang teratur untuk memecahkan masalah
perkembangan-perkembangan yang lebih baik

3. Dilakukan melalui putaran-putaran bersepiral (siklus).

. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis merencanakan pelaksanaan tindakan penelitian
dilakukan dalam tiga siklus dan setiap siklus memiliki kegiatan yang berbeda-
beda dalam setiap proses pelaksanaanya. Akan tetapi setiap siklus saling
berkaitan dan setiap proses penelitian merupakan tindak lanjut dari siklus
penelitian sebelumnya. Adapun tahapan- tahapan pelaksanaan penelitian
dalam tiap siklus adalah :
1. Tahap Perencanaan
Bagian perencanaan ini berisikan perlakuan apa yang akan diberikan pada
siswa sesuai dengan yang tertulis pada rencana tindakan.
2. Tahap pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan akan menguraikan apakah hal yang direncanakan dapat
direalisasikan secara penubh, jika tidak, perlu dilihat polanya dalam priode

berikutnya.



3. Tahap pengamatan (Obsevasi)
Bagian ini berisikan hasil pengamatan menggunakan berbagai instrument.
Yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah hasil- hasil pekerjaan siswa
yang otentik.

4. Tahap Refleksi
Refleksi berisikan penjelasan tentang tingkat keberhasilan atau kegagalan

yang dihasilkan setelah selang waktu tertentu.

Gambar 7. Siklus Penelitian tindakan kelas.
Menurut Muhajir dalam Herman Tarigan (2009).

Keterangan Gambar:

a: Perencanaan, peneliti merencanakan tindakan apa yang akan dilakukan
untuk memperbaiki perilaku dan sikap yang diinginkan.

b: Aksi/ Tindakan, Melaksanakan apa yang telah menjadi rencana sebagai
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.

c: Observasi/Pengamatan, Peneliti mengamati atas hasil yang dilaksanakan

d: Refleks, Peneliti mengkaji dan mempertimbangkan hasil dari penelitian.



C. Devinisi Oprasional Penelitian

Yang dimaksud pendekatan pembinaan pola gerak dasar dalam penelitian ini
adalah suatu pendekatan yang menekankan pada pembekalan gerak yang
mendasari terkuasainya suatu ketrampilan gerak. Inilah yang menjadi
landasan bangun untuk menguasai ketrampilan- ketrampilan gerak yang lebih
komplek. Banyak sekali jenis-jenis pendekatan dalam mengajar pendidikan
jasmani, di antaranya:

1. Pendekatan pengelompokan keterampilan formal

2. Pendekatan tahap pertumbuhan dan perkembangan

3. Pendekatan pembinaan pola gerak dasar (dominan)

4. Pendekatan pendidikan gerak

5. Pendekatan pembinaan gerak dasar melalui permainan

6. Pendekatan permainan taktis, dll.

Keterampilan gerak dasar dibagi menjadi tiga katagori, sebuah katagori gerak
adalah sebuah kerangka penggolong berdasarkan pada unsur- unsur yang
sama. Katagori gerak dasar itu adalah sebagai berikut :
1. Gerak lokomotor
Adalah suatu gerak yang dilakukan dalam keadaan tubuh dipindahkan
posisinya kearah mendatar (horizontal) atau vertikal, sehingga
menyebabkan terjadinya perpindahan tubuh dari satu titik ke titik
lainya.gerak lokomotor diantaranya berjalan, berlari, berguling, melompat,

dan meloncat.



2. Gerak non lokomotor (stabilitas)
Gerakan yang dilakukan seseorang yang menetap pada satu posisi, ia
bergerak pada sumbu vertikel maupun horizontal / gerak aksial

(menjangkau, memutar, menggeliat, membungkuk, mengulur).

3. Gerak manipulatif
Gerakan yang melibatkan otot- otot besar dan upaya pengerahan daya yang

diarahkan pada suatu objek (memukul, menendang, melempar).

D. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian

1. Tempat penelitian dilaksanakan di SD Negeri 2 Kupang Teba, Jalan Cipto
Mangun Kusumo Gang Cantik Manis No. 95 Kelurahan Kupang Teba
Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung.

2. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 29 April sampai denagan tanggal 14
juni 2011 dilaksanakan setiap jam pelajaran Penjaskes, hari selasa dan

hari jum’at.

E. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (Class Room Action Research)

1. Model sistem
a) Penelitian putaran pertama
a. Sebelum memberikan tindakan untuk siklus pertama, terlebih
dahulu dilakukan tes awal untuk mengetahui sejauh mana

kemampuan siswa untuk melakukan gerakan headstand.



b. Pertemuan selanjutnya adalah pemberian materi, yaitu melakukan
headstand dengan posisi kaki ditekuk di depan dada dan bersandar
pada teman.

c. Di ahir pembelajaran dilakukan tes dari siklus pertama, tujuanya tes
adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan
siswa dalam melakukan gerakan headstand setelah melakukan
headstand kaki ditekuk menempel di dada dan bersandar pada

teman.

b) Penelitian putaran kedua
a. Jika hasil penelitian putaran pertama menunjukkan peningkatan
hasil belajar siswa, maka putaran kedua adalah melakukan
headstand dengan posisi tegak lurus bersandar pada dinding/
tembok.
b. Di ahir pembelajaran dilakukan tes siklus kedua, tujuanya untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar headstand setelah

melakukan headstan bersandar pada dinding/ tembok.

c¢) Penelitian putaran ketiga
a. Jika putaran kedua menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
yang lebih baik dari pada putaran pertama, maka tindakan pada
putaran ketiga adalah melakukan kegiatan saling membantu untuk
melakukan headstand, satu orang anak melakukan headstand dan

seorang anak membantu memegang panggulnya.



b. Di ahir pembelajaran dilakukan tes siklus ketiga, tujuanya untuk
mengetahui sejauh mana peningkatan hasil belajar headstand setelah

melakukan kegiatan saling membantu untuk melakukan headstand.

2. Implementasi di kelas

Pada penelitian ini peneliti melaksanakan penelitian sampai tiga siklus
(12 kali pertemuan) dan setiap siklus peneliti memberikan tindakan yang

berbeda, adapun pelaksanaan setiap siklusnya adalah sebagai berikut.

Siklus Pertama
1. Rencana :

a. Menyiapkan scenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-
kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti
dan penutup.

b. menyiapkan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran.
Alatnya yaitu : gambar-gambar tentang rangkaian gerakan headstand,
matras, ruang yang akan digunakan dan Instrumen yang akan
digunakan untuk melakukan penilaian.

c. Menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran pertama dan
sebagai pendahuluan siswa melakukan aktifitas bermain sebagai

pengganti gerakan pemanasan.

2. Tindakan :

a. Setelah melakukan pemanasan siswa dibariskan berpasang-pasangan.



b. Guru menjelaskan materi pembelajaran, yaitu melakukan headstand
dengan posisi kaki masih ditekuk di depan dada dan bersandar pada
teman.

c. Setelah mendapat penjelasan dan contoh dari guru,siswa mulai
memperaktekan materi pembelajaran secara bergantian. (melakukan
headstand dengan posisi kaki masih ditekuk didepan dada dan
bersandar pada teman)

d. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengoreksi kesalahan
yang dilakukan dan memperbaiki gerakan- gerakan yang masih salah.

3. Observasi

Setelah tindakan dilakukan, lalu peneliti melakukan pengamatan dan

koreksi, maka diberikan waktu untuk melakukan pengulangan-

pengulangan, kemudian peneliti melakukan evaluasi dari hasil tindakan
siklus pertama dan melakukan penilaian dengan menggunakan instrumen

penilaian yang telah disusun.

4. Refleksi
Dari data hasil observasi pada siklus pertama dapat ditarik kesimpulan,
dari 31 orang siswa ada 11 orang siswa yang dapat melakukan gerakan
headstan dengan benar dan 20 orang yang masih belum benar. Ada
beberapa kelemahan yang perlu disempurnakan sebagai bahan perbaikan
untuk menyusun rencana pada siklus kedua. Adapun kelemahan siswa
adalah kurang dapat menjaga keseimbangan tubuhnya sehingga siswa

mudah terjatuh pada saat kaki mulai naik ke atas.



Siklus Kedua
1. Rencana :

a. Menyiapkan scenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada siklus kedua meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.

b. menyiapkan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran pada
siklus kedua. Alatnya yaitu: matras, ruang yang akan digunakan
(lapangan) dan Instrumen yang akan digunakan untuk melakukan
penilaian.

c. Menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran pada siklus kedua
dan sebagai pendahuluan siswa melakukan aktifitas bermain sebagai

pengganti gerakan pemanasan.

2. Tindakan :

a. Setelah melakukan pemanasan siswa dibariskan menjadi empat
barisan putra dan putri.

b. Guru menjelaskan materi pembelajaran pada siklus kedua, yaitu
melakukan headstan posisi tegak bersandar pada tembok.

c. Siswa memperaktekan materi pembelajaran (melakukan headstan
posisi tegak bersandar pada tembok) sebanyak 3-4 kali pengulangan
secara bergantian. Kemudian melakukan perlombaan siapa lebih lama
dalam posisi headstand tegak bersandar pada tembok.

d. Peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan koreksi

dari kesalahan- kesalahan yang dilakukan dan memberikan waktu



untuk memperbaiki gerakan- gerakan yang masih salah dalam

pelaksanaannya.

3. Observasi
Setelah tindakan siklus kedua dilakukan, lalu peneliti melakukan
pengamatan dan koreksi maka diberikan waktu untuk pengulangan,
dievaluasi dari hasil tindakan siklus kedua dan melakukan penilaian

dengan menggunakan instrumen penilaian yang telah disusun.

4. Refleksi
Dari data hasil observasi pada siklus kedua dapat ditarik dan
disimpulkan, dari 31 orang siswa yang melakukan gerakan headstand,
ada 21 orang melakukannya dengan benar dan ada 10 orang yang belum
benar dan ada beberapa kelemahan yang terliha dan perlu untuk
disempurnakan, sebagai bahan perbaikan untuk menyusun rencana pada
siklus ketiga. Adapun kelemahan yang terlihat pada siswa adalah pada
saat melakukan gerakan ahiran, kaki siswa tidak di tekuk dan leher masih
dalam posisi lurus jadi mengakibatkan siswa mendarat dengan kaki lurus

dan jatuh seperti terbanting.

Siklus Ketiga
1. Rencana :
a. Menyiapkan scenario pembelajaran yang berisi tentang kegiatan-
kegiatan yang akan dilakukan pada siklus ketiga meliputi kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti dan penutup.



b. menyiapkan sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran.
Alatnya yaitu : matras, ruang yang akan digunakan atau lapangan dan
instrumen yang akan digunakan untuk melakukan penilaian.

c. Menyiapkan siswa untuk mengikuti pembelajaran di siklus ketiga dan
sebagai pendahuluan siswa melakukan aktifitas bermain gerobak

dorong berguling kedepan.

2. Tindakan :

a. Setelah melakukan pemanasan siswa dibariskan berpasang-pasangan.

b. Guru menjelaskan materi pembelajaran pada siklus ketiga, yaitu
melakukan kegiatan saling membantu untuk melakukan
headstand.seorang anak melakukan headstand

c. siswa memperaktekan materi pembelajaran secara berulang dan
bergantian saling membantu.

d. Memberikan kesempatan pada siswa untuk mengoreksi kesalahan

yang dilakukan dan memperbaiki gerakan- gerakan yang masih salah.

3. Observasi
Setelah tindakan siklus ketiga dilakukan, lalu melakukan pengamatan dan
koreksi maka diberikan waktu untuk pengulangan, mengevaluasi dari
hasil tindakan siklus ketiga dan melakukan penilaian dengan

menggunakan instrumen penilaian yang telah disusun.

4. Refleksi
Dari data hasil observasi pada siklus ketiga dapat disimpulkan: dari 31

orang siswa yang melakukan Tes ahir siklus ketiga ada 29 orang yang



dapat melakukan gerakan dengan benar dan hanya 2 orang yang belum

benar dikarenakan faktor fisik yang kurang mendukung.

F. Instrumen Penilaian

Instrumen adalah alat yang sangat diperlukan dalam suatu penelitian,
keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh instruman yang
digunakan sebab data yang diperoleh dipergunakan untuk menjawab
pertanyaan dan menguji instrumen tersebut. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah instrumen tes keterampilan
gerak headstand. Adapun aspek yang diamati dan dinilai dari instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: (1) awalan, (2) pelaksanaan,

(3) posist Statis, (4) ahiran.

Didalam penelitian tindakan kelas dikenal dengan practical validity, yaitu
validitas praktis yang bersyaratkan seluruh anggota kelompok penelitian
tindakan mengakui dan menyakini bahwa alat yang digunakan dalam PTK itu
layak digunakan. Jika demikian, maka instrumen tersebut dikatakan

instrumen yang valid dan reliable. (Sukidin, Basrowi,Suranto 2002:101).



Tabel 1. Format Penilaian Gerak Headstand pada senam lantai.

Tahap

Kriteria Penilaian

Nilai

Awalan

Sikap jongkok

Meletakan kedua telapak tangan di
matras

Meletakkan kepala di antara

kedua telapak tangan

Antara telapak tangan dan kepala
membentuk segi tiga

Jari jari tangan menghadap ke depan

Pelaksanaan

Mengangkat paanggul dan
merapatkan kaki

Mengangkat satu kaki dan menekuk
di depan dada

menekuk kaki yang berikutnya dan
rapatkan di dada

Mengangkat satu kaki dan
meluruskan ke atas

Mengangkat dan meluruskan kaki
berikutnya.

Posisi Statis

Badan tegak lurus terbalik

Kaki rapat dan lurus hingga jari-
jari kaki menunjuk ke atas

Siku ditekuk ke arah luar
Tangan menyangga membentuk
segi tiga dengan kepala

Jari jari tangan menghadap

ke depan

Ahiran

Mengangkat kepala dari matras.
Condongkan kaki ke arah belakang
Tekuk leher hingga dagu
menempel dada

Tekuk kedua kaki

Lakukan gerakan guling ke depan.




Untuk menetapkan skala penilaian dari instrumen ini, dibuatlah rentang nilai
atau skor dari angka 1 sampai dengan angka 5, dengan keterangan: angka 1
menunjukkan nilai Kurang sekali (KS), angka 2 menunjukkan nilai kurang
(K), angka 3 menujukkan nilai sedang (S), angka 4 menunjukkan nilai baik

(B), dan angka 5 menunjukkan nilai baik sekali (BS).

Adapun penilaian komponen kemampuan gerakan headstand adalah :
1. Komponen awalan
Nilai 5: Apabila dari sikap jongkok, meletakan kedua telapak tangan
di matras, meletakkan kepala di antara kedua telapak tangan
antara telapak tangan dan kepala membentuk segi tiga jari jari
tangan menghadap ke depan.
Nilai 4: Apabila dari sikap jongkok, meletakan kedua telapak tangan
di matras, meletakkan kepala di antara kedua telapak tangan
antara telapak tangan dan kepala membentuk segi tiga Jari jari
tangan tidak menghadap k edepan.
Nilai 3: Apabila dari sikap jongkok, meletakan kedua telapak tangan
di matras, meletakkan kepala di antara kedua telapak tangan
antara telapak tangan dan kepala tidak membentuk segi tiga jari-
jari tangan tidak menghadap ke depan.
Nilai 2: Apabila, meletakan kedua telapak tangan tidak dari posisi jongkok
di matras, kepala dan telapak tangan tidak membentuk segitiga

dan jari-jari tertutup.



Nilai 1: Apabila dari posisi berdiri langsung melatakkan telapak tangan di
matras, dan tidak membentuk segi tiga, Jari jari tangan tidak
menghadap ke depan.

2. Komponen pelaksanaan

Nilai 5: Apabila mengangkat paanggul dan merapatkan kaki, mengangkat
satu kaki dan menekuk di depan dada, menekuk kaki yang
berikutnya dan rapatkan di dada mengangkat satu kaki dan
meluruskan ke atas Mengangkat dan meluruskan kaki berikutnya.

Nilai 4: Apabila mengangkat paanggul dan merapatkan kaki, mengangkat
satu kaki dan menekuk di depan dada, menekuk kaki yang
berikutnya dan rapatkan di dada, langsung mengangkat kedua
kaki ke atas.

Nilai 3: Apabila mengangkat panggul dan merapatkan kaki, langsung
mengangkat dan merapatkan kaki di dada dan langsung
mengangkat kedua kaki ke atas.

Nilai 2: Apabila setelah mengangkat kedua panggul langsung mengangkat
kedua kaki ke atas.

Nilai 1: Apabila dari posisi awalan langsung mengangkat kedua kaki
keatas.

3. Komponen posisi statis

Nilai 5: Apabila badan tegak lurus terbalik kaki rapat dan lurus hingga
jari-jari kaki menunjuk ke atas,siku ditekuk ke arah luar, antara
tangan penyangga dan kepala membentuk segitiga, jari- jari tangan

menghadap ke depan.



Nilai 4: Apabila badan tegak lurus terbalik kaki rapat dan lurus hingga
jari-jari kaki menunjuk ke atas,siku ditekuk ke arah luar, antara
tangan penyangga dan kepala membentuk segitiga, jari rapat.

Nilai 3: Apabila badan tegak lurus terbalik kaki rapat dan lurus hingga
jari-jari kaki menunjuk ke atas,siku ditekuk ke dalam, antara
telapak tangan dan kepala tidak membentuk segitiga.

Nilai 2: Apabila badan tegak lurus terbalik kaki tidak rapat dan antara
kepala dengan telapak tangan tidak membentuk segitiga.

Nilai 1: Apabila badan tidak tegak lurus terbalik kaki tidak rapat dan
antara kepala dengan telapak tangan tidak membentuk segitiga.

. Komponen posisi ahiran

Nilai 5: Apabila mengangkat kepala dari matras, kaki dicondongkan
ke arah belakang, leher ditekuk hingga dagu menempel dada,
kedua kaki di tekuk, melakukan gerakan guling ke depan.

Nilai4: Apabila mengangkat kepala dari matras, kaki dicondongkan
ke arah belakang, leher ditekuk hingga dagu menempel dada,
langsung melakukan gerakan guling ke depan.

Nilai3: Apabila mengangkat kepala dari matras, kaki dicondongkan
ke arah belakang, leher tidak ditekuk, langsung melakukan
gerakan guling ke depan.

Nilai2: Apabila mengangkat kepala dari matras, langsung melakukan
gerakan guling ke depan.

Nilai2: Apabila dari posisi tegak lurus, langsung melakukan

gerakan guling ke depan.



G. Analisis Data

Setelah data terkumpul melalui tindakan dan Observasi di setiap siklus
selanjutnya data dianalisis. Untuk melihat kualitas hasil tindakan di setiap

siklus digunakan rumus yang dikemukakan Sutrisno hadi, (1993 : 246).

r—7 c100°
N

Keterangan :

P :  Persentase keberhasilan

F . Jumlah gerakan yang dilakukan benar
N :Jumlah siswa yang mengikuti tes

Untuk melihat keefektipan hasil tindakan pada PTK ini digunakan perhitungan
yang dikemukakan oleh Goodwin dan Coates, dalam Surisman (1997) dengan

rumus sebagai berikut :

Hasil Pembelajaran (E) | = ——=—— X

Keterangan :

E = Efektifitas hasil pembelajaran

Xn = Rerata nilai akhir siklus ke tiga

Xi = Rerata tes awal/ tes sebelum tindakan

Bila hasil perhitungan meningkat 50 % ke atas maka tindakan yang dilakukan

dinyatakan efektif.



